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	Sebuah putusan pengadilan haruslah mencerminkan penegakkan hukum yang berkeadilan, adanya kepastian dan kemanfaatan bagi
masyarakat,  masyarakat harus yakin dan percaya terhadap pengadilan dan hukum karenanya setiap putusan yang ada haruslah
sesuai undang-undang yang telah mengaturnya. Pasal 341 KUHP berbunyi: seorang ibu yang dengan sengaja menghilangkan jiwa
anaknya, karena takut ketahuan bahwa ia sudah melahirkan anak dihukum, karena makar mati terhadap anak dengan hukuman
penjara selama-lamanya tujuh tahun.  Putusan Nomor 43/pid.b/2015/PN.bir hakim telah keliru dalam memperhatikan dakwaan
primair subsidair, seharusnya hakim teliti dalam menelaah di persidangan.
Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa hakim dalam menjatuhkan putusan pada perkara Nomor : 43/Pid.B/2015/PN.Bir
keliru dalam menerapkan pasal, tidak memperhatikan dakwaan subsidair yang di cantumkan jaksa, mengingat subsidair lebih
memenuhi unsur dan hakim juga tidak melihat fakta-fakta di persidangan dalam menelaah dari setiap kebenaran yang dihadirkan
dimuka persidangan.
	Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yaitu jenis data yang digunakan jenis data sekunder. Pengumpulan data
dengan menggunakan studi kepustakaan mencakup KUHP, KUHAP, Undang-undang, putusan Menteri kehakiman, putusan
pengadilan dan buku-buku, Serta untuk melengkapi data juga membandingkan dengan beberapa studi kasus yang memiliki
kesamaan kasus dari tempat yang berbeda dalam menganalisis.
	Hasil penelitian menunjukkan hakim dalam memutuskan perkara Nomor : 43/Pid.B/2015/PN.Bir Putusan hakim sudah menetapkan
Pasal 306 KUHP, pasal tersebut tidaklah memenuhi unsur dari tindak pidana yang dilakukan,  padahal Pasal 341 KUHP lebih
memenuhi unsur dilihat dari keterangan yang telah diuraikan dalam persidangan. Demikian pula dalam pertimbangan hukum dari
putusan hakim, yang tidak melihat fakta-fakta di persidangan sehingga hakim keliru dalam menerapkan pasal.
Disarankan kepada hakim dalam membuat suatu putusan dapat melihat unsur dari setiap pasal yang dicantumkan dalam surat
dakwaan, kepada hakim dalam mengambil suatu putusan haruslah melihat fakta di persidangan agar tidak ada kesalahan dalam
pemilihan pasal yang memenuhi unsur sehingga apabila primer tidak terpenuhi maka dapat melihat subsidair sehingga dapat
mencapai suatu putusan yang berkeadilan dalam persidangan. 
